BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Kesimpulan penelitian antara lain sebagai berikut.

Secara khusus penelitian ini berusaha menjanab
kebenaran sejumlah hipotesis, pada tingkat kepercayaan
95 X, yaitu :

&. Program SPKG-IPA/Fisika efektif dapat meningkatkan mu-
tu pendidikan fisika, diterima.

b. Pemenuhan target jumlah pezerta yang ditentukan oleh
program SPKG-IPA akan tercapai, ditelak.

¢c. Prosges kegiatan belajar mengajar fisika vang dilaksa-
nakan oleh guru-guru yang telah mengikutli SPKG-IPA/
Fiasika relatif lebih baik, dibandingkan dengan yang
dilaksanakan oleh guru-guru yang belum mengikuti SPKG-
IPA, diterima.

d. Tidak ada hambatan pelaksanaan program SPKG-IPA/Fisika
baik di Sanggar maupun di Sekolah peserta, diterima.

€. Pre=stasi hasil tes fisika para siswa yvyang diajar cleh
Buru-guru yang telah mengikuti SPKG-IPA/Fisika, rela-
tif lebih baik dibandingkan dengan prestagi tes figi-
ka para siswa yang diajar ocleh guru—gubu vyang belum
mengikuti penataran SPKG-I1PA/Fisika, diterima.

f. Prestagi tes fisika para siswa meppunyai hubungan yang

tinggi dengan pelaksanaan program SPKG~IPA/Fisika,

ditolak.
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Kesimpulan lain yang ditemukan, antara lain :
Jumlah guru fisika SMA di Kotamadya dan Kabupaten
Bandung masih kurang.

Kualitas guru fisika di Kotamadya dan Kabupaten Ban-~
dung masih perlu ditingkatkan.

Latar pendidikan sarjana keguruan jurusan figika
belum wmerupakan jaminan penguasaan materi fisika SMA
secara tuntas dan keahlian mengajar fisika di SMA de-
ngan baik, melainkan membekali dengan baik pengetahu-
an dasar sebagai gﬁru fisika yang harus dikenmbangkan
sendiri,

Pengembangan dan pembinaan terhadap keahlian mengajar
dan penguasaan materi pelajaran, sangat tergantung ke-
pada pribédi guru itu sendiri dan Kepala Sekolahnyé.
Penataran SPEG-IPA, merupakan salah satu jalan untuk
meningkatkan mutu pendidikan IPA,

Efektifitas penataran SPKG-IPA, dinilai efektif baik
oleh para pegerta ma@upun para kepala sekolah.

SPKG-IPA fisika tidak efektif dalam pencapaian target
peserta guru-guru fisika SMA.

Pelaksanaan program SPKG-IPA di sekolah-gekolah peser-
ta ternyata tidak geefektif seperti yang dinyatakan

oleh prosentase efektifitas program.

‘Hambatan utama pelaksanaan program SPKG-1IP4A di seko-

1ah adalah kurangnya fasilitas dan peralatan labora-

torium.
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J. Sekalipun pelaksanaan program SPKG-IPA di sekolah pe-
serta masih jauh dari memuaskan, akan tetapi secara
nyata sebagian bhesar tujuan SPKG-IPA tercapai.

k. Keterpaduan kegiatan belajar mengajar antara penyaji-
an teori dan kegiatan laboratoriuvm belum terlaksana
dengan baik.

B. Saran-saran

1. Penyelenggaraan SPKG-IPA,
Agar penyelengagaraan SPKG-1PA dapat lebih ber-~
hasil, kiranya perlﬁ diperhatikan :

a. Kelengkapan laboratorium Sanggar

b. Sistem penunjukkan reserta SPKG-IPA perlu diatur kem-
bali secara tegas.

2. Maﬁeri penataran

Perangkat SPKG-IPA reriu  disempurnakan, sesuai
dengan kebutuhan guru fisika di lapangan vyang dituntut
oleh kurikulum 1984-SMA.

Di samping itu, hendaknya SPKG-IPA dapat lebih mengge-

rakkan kerja sama antar guru IPA di tiap sekoiah.

Kerja sama ini akan memungkinkan bagi guru-guru 1PA

dapat memperdalam dam memperluas cakrawala Pe€nguasaan

materi pelajaran.

3. Buku referensi.

Sangat diperlukan buku fisika yang menyajikan ke-
terpaduan antara kegiétan laboratorium, teori dan apli-

kasinya.
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4. Relevansi program SPKG~IPA dengan Ebtanas.

Tujuan vang hendak dicapai oleh PKG/SPKG hendak-
nya tertuang dalam bentuk dan isi evaluasi belajar tahap
akhir nasional ( EBTANAS ).

5. Penelitian lanjutan SPKG-IPA

Karena program SPKG-IPA masih berkelanjutan, ki-
ranya penelitian tentang program SPKG~IPA perluy dilaku-
kan secara berkesinambungan, tidak terbatas pada SPXG-
IPA/Fisika tingkat SMa saja. Dengan demikian efektifitas
program SPKG~-IPA dapat dikaji =ecara utuh.
Demikian pula perihsl urunan kegiatan laboratorium ter-
hadap penguasaan konsep, kemampuan melakukan transfer dan
prestasi IPA para siswka, sebagai hasil penataran SPKG-IéA
perlu dilakukan penelitian.
Penelitian ini meliputi pula mata pelajaran biologi, ki~
mia, di samping Pelajaran fisika, baik di tingkat SMA ma-

upun di tingkat SMP.



